
BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN 

Media televisi merupakan media yang tepat untuk memberikan informasi 

dan menyampaikan pesan. Program dokumenter televisi merupakan program yang 

dapat dikonsumsi oleh berbagai kalangan, baik orang dewasa maupun anak-anak 

tergantung dari target penontonnya. Program dokumenter yang memaparkan 

sebuah realita atau peristiwa nyata dengan kemasan yang menarik akan selalu 

menjadi salah satu program acara yang digemari oleh pemirsa.

Cerita kehidupan subjek yang pendidikannya tamatan SMP dan berusaha 

untuk menghidupi diri sendiri serta  keluarga subjek di kampung mungkin bisa 

menjadi pembelajaran bagi para pemirsa. Tampak dari luar permukaan para 

pekerja pasar malam selalu gembira dan terlihat santai dalam menjalani hidup, 

namun dalam sisi terdalam para pekerja pasar malam ini terdapat usaha untuk 

mampu mandiri. Dokumenter sebagai tontonan yang edukatif harus mengupas 

sebuah peristiwa sedalam-dalamnya, penyampaian cerita harus seimbang dan 

tidak memihak satu sama lain. Sutradara dokumenter harus peka terhadap 

lingkungan sekitarnya agar terbentuk sebuah pemahaman mengenai karya 

dokumenter yang menyentuh dan mampu merubah masyarakat secara positif. 

Penuturan informasi dalam sebuah dokumenter dengan bentuk potret yang 

diwujudkan dengan pendekatan gaya dokumenter observational, diharapkan dapat 

membuat penonton mengerti dalam menerima pesan yang ingin disampaikan dan 

menambah nilai faktual terhadap fenomena yang terjadi di pasar malam 

khususnya wahana “Ombak Asmara”. 

B. SARAN

Dokumenter televisi merupakan format program non-fiksi yang sangat 

efektif untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat. Sehingga diharapkan 

penayangan pada program televisi bisa mempertimbangkan isi maupun kemasan 

sebuah program dokumenter, agar penonton mendapatkan tayangan yang 
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menghibur dan juga bermanfaat. Dokumenter potret dengan tipe Observational

“Ombak Asmara” diharapkan mampu menjadi salah satu referensi karya bagi 

lingkup akademik terutama mahasiswa televisi untuk menciptakan sebuah 

program dokumenter yang lebih kritis dengan menghadirkan isu atau 

permasalahan yang dapat bermanfaat tidak hanya bagi lingkungan akademik, 

namun juga masyarakat secara luas, sehingga apa yang telah didapat selama 

menempuh pendidikan di Institut Seni Indonesia Yogyakarta dapat diterapkan 

untuk pengabdian kepada masyarakat pada umumnya.
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